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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan kinerja lembaga pendidikan di SMA Negeri
1 Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard
(BSC). BSC adalah alat manajemen strategis yang mengukur kinerja organisasi dari empat
perspektif: keuangan, pelanggan (siswa dan orang tua), proses internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review
(SLR), yang mengkaji berbagai penelitian terdahulu terkait penerapan BSC dalam konteks
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan BSC di SMA Negeri 1 Long Bagun
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai Kinerja lembaga pendidikan tersebut.
Perspektif keuangan menunjukkan pengelolaan dana yang efisien, meskipun alokasi untuk
pengembangan fasilitas dan kesejahteraan tenaga pendidik masih terbatas. Dalam perspektif
pelanggan, baik siswa maupun orang tua umumnya merasa puas dengan kualitas pengajaran yang
diberikan, meskipun masih ada kebutuhan untuk meningkatkan fasilitas dan akses teknologi.
Perspektif proses internal menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Long Bagun telah melakukan
digitalisasi administrasi dan manajemen, namun ada tantangan dalam hal koordinasi antarbagian.
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan upaya yang baik dalam pengembangan
kapasitas tenaga pengajar, meskipun penguasaan teknologi masih menjadi kendala. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan BSC dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai efektivitas dan efisiensi kinerja SMA Negeri 1 Long Bagun, dan
membantu merumuskan strategi untuk perbaikan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

Kata Kunci: Implementasi Kinerja, Balanced Scorecard, Lembaga Pendidikan,

Sekolah Menengah Atas.
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Implementasi Kinerja Lembaga Pendidikan Menggunakan Balanced Scorecard: Studi Kasus Di Sma
Negeri 1 Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan kualitas sumber daya manusia di suatu negara. Di Indonesia, sektor pendidikan
terus berupaya untuk meningkatkan kualitas layanan dan prestasi akademik yang dapat
menjawab tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi. Salah satu tantangan yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan adalah bagaimana mengukur dan mengevaluasi kinerja
secara efektif untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai dengan baik. Sebagai
contoh, penelitian oleh Tondang dan Siahaan (2020) mengungkapkan bahwa evaluasi
kinerja lembaga pendidikan sangat penting untuk memastikan peningkatan kualitas dan
pencapaian tujuan jangka panjang pendidikan.

Balanced Scorecard (BSC) merupakan salah satu alat manajemen yang banyak
digunakan untuk mengevaluasi kinerja organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Menurut
Kaplan dan Norton (1996), BSC memberikan pendekatan yang holistik dalam menilai
kinerja organisasi, yang penting untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan lembaga
pendidikan. Konsep BSC tidak hanya melihat Kinerja dari aspek keuangan, tetapi juga
memperhatikan perspektif lainnya, seperti pelanggan (siswa dan orang tua), proses internal,
serta pembelajaran dan pertumbuhan. Penggunaan BSC memungkinkan lembaga
pendidikan untuk melihat kinerja secara menyeluruh, mencakup berbagai dimensi yang
berhubungan dengan kualitas pengajaran, administrasi, fasilitas, dan pengembangan sumber
daya manusia.

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja lembaga pendidikan di SMA Negeri 1
Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu menggunakan pendekatan Balanced Scorecard.
Dengan menggunakan BSC, penelitian ini berharap dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang efektivitas dan efisiensi kinerja sekolah dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan dan pencapaian visi serta misi yang telah ditetapkan. Melalui evaluasi kinerja
ini, diharapkan dapat ditemukan area-area yang perlu ditingkatkan agar lembaga pendidikan
dapat terus berkembang dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sebagaimana yang
ditemukan dalam penelitian Nugroho (2020), penerapan BSC di sektor pendidikan dapat
meningkatkan kualitas manajerial dan membantu lembaga pendidikan dalam merumuskan
strategi yang lebih tepat guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Penelitian ini akan mengkaji penerapan BSC dalam konteks pendidikan, serta
mengeksplorasi dampak penerapannya terhadap peningkatan kinerja di SMA Negeri 1 Long
Bagun Kabupaten Mahakam Ulu. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana masing-masing perspektif BSC diterapkan dan memberikan kontribusi terhadap
pencapaian kinerja lembaga Pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengevaluasi kinerja SMA Negeri 1 Long Bagun dengan pendekatan Balanced Scorecard
yang dilengkapi dengan observasi langsung di lokasi penelitian. Menurut Soebiartika &
Rindaningsih (2023) SLR adalah sebuah metode penelitian yang digunakan dengan cara
melakukan identifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menafsirkan atas semua hasil
penelitian sebelumnya yang peneliti peroleh. Metode SLR dipilih karena mampu
memberikan tinjauan yang komprehensif dan sistematis terhadap literatur yang relevan
mengenai penerapan BSC di sektor pendidikan. Proses SLR dilakukan dengan
mengidentifikasi, memilih, dan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penerapan BSC dalam evaluasi kinerja SMA Negeri 1 Long Bagun. Melalui
pendekatan ini, penelitian dapat menyajikan temuan-temuan yang valid dan terkini untuk
memahami bagaimana BSC diterapkan dan kontribusinya terhadap kinerja SMA Negeri 1
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Long Bagun.

Observasi langsung dilakukan di lokasi penelitian guna memperkaya hasil kajian
literatur dengan data empiris. Peneliti mengamati aspek-aspek tertentu yang relevan dengan
topik penelitian menggunakan panduan observasi yang telah disusun sebelumnya. Data
yang diperoleh dari observasi dicatat, didokumentasikan, dan dianalisis secara deskriptif
untuk dibandingkan dengan temuan SLR. Pengintegrasian data literatur dan observasi
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam dan kontekstual terkait
implementasi konsep yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja SMA Negeri 1 Long Bagun
Kabupaten Mahakam Ulu dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC).
Berdasarkan analisis melalui Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini
menemukan bahwa penerapan BSC di SMA Negeri 1 Long Bagun melibatkan empat
perspektif utama: keuangan, pelanggan (siswa dan orang tua), proses internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Hasil dari penerapan BSC dalam evaluasi kinerja di SMA
Negeri 1 Long Bagun dijabarkan sebagai berikut:

1. Perspektif Keuangan

Perspektif keuangan dalam BSC mengukur sejauh mana lembaga pendidikan
mengelola sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Di SMA Negeri
1 Long Bagun, pengelolaan anggaran sekolah menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan
alokasi dana yang memadai untuk operasional dan kegiatan pendidikan. Namun, analisis
lebih mendalam menunjukkan bahwa sebagian besar dana yang ada masih banyak
digunakan untuk kebutuhan administratif dan operasional sehari-hari, sementara investasi
pada pengembangan fasilitas dan kesejahteraan tenaga pengajar masih terbatas. Penelitian
ini menemukan bahwa meskipun ada efisiensi dalam penggunaan anggaran, pengalokasian
dana untuk pengembangan infrastruktur pendidikan dan fasilitas pendukung lainnya masih
menjadi tantangan.

Sejalan dengan hal ini, Dariyo dkk. (2022) mengungkapkan bahwa dalam menerapkan
BSC, perspektif keuangan bukan hanya mengenai pencapaian target anggaran, tetapi juga
bagaimana lembaga pendidikan mengelola dana secara efisien untuk mendukung
pengembangan yang berkelanjutan. SMA Negeri 1 Long Bagun perlu melakukan evaluasi
lebih lanjut terhadap prioritas alokasi anggaran, terutama untuk kegiatan yang berpotensi
meningkatkan kualitas pengajaran dan fasilitas pendidikan.

2. Perspektif Pelanggan

Perspektif pelanggan dalam BSC berfokus pada kepuasan siswa dan orang tua sebagai
penerima layanan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik siswa maupun
orang tua memberikan penilaian positif terhadap kualitas pengajaran di SMA Negeri 1 Long
Bagun. Sebagian besar siswa merasa puas dengan kompetensi guru dan pendekatan
pengajaran yang dilakukan, sementara orang tua merasa puas dengan pencapaian akademik
anak-anak mereka. Namun, di sisi lain, beberapa siswa mengungkapkan kekurangan dalam
hal fasilitas, terutama ruang kelas yang sudah cukup tua dan kurangnya akses terhadap
teknologi pembelajaran modern, seperti penggunaan komputer dan perangkat digital di
kelas.

Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian llyasin & Zamroni (2017), yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan pendidikan sangat dipengaruhi oleh fasilitas yang
memadai dan pengembangan teknologi dalam proses belajar mengajar. Mengingat
perkembangan teknologi yang sangat pesat, SMA Negeri 1 Long Bagun perlu lebih serius
dalam memperhatikan infrastruktur teknologi agar dapat meningkatkan efektivitas
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pembelajaran, sehingga tidak hanya kualitas pengajaran yang diperhatikan, tetapi juga
fasilitas yang mendukung proses belajar siswa.
3. Perspektif Proses Internal

Pada perspektif proses internal, SMA Negeri 1 Long Bagun telah menunjukkan upaya
yang cukup baik dalam meningkatkan efisiensi operasional melalui penerapan sistem
administrasi berbasis digital. Implementasi sistem manajemen pembelajaran digital, seperti
platform e-learning, telah membantu mempercepat proses administrasi dan mendukung
kegiatan belajar mengajar. Selain itu, sistem pengelolaan jadwal dan pengawasan kegiatan
ekstrakurikuler juga mulai diterapkan untuk memastikan keberlangsungan dan pengawasan
yang efektif terhadap kegiatan siswa.

Namun, meskipun ada kemajuan dalam penerapan sistem digital, penelitian ini
menemukan bahwa masih terdapat kendala dalam koordinasi antarbagian dalam lembaga,
terutama dalam hal pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dan pelaporan hasil kegiatan
siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Julaiha (2011), proses internal yang baik harus
mencakup pengelolaan waktu yang efisien dan pengawasan yang ketat terhadap seluruh
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena itu,
SMA Negeri 1 Long Bagun perlu memperbaiki alur komunikasi dan koordinasi antarbagian
untuk memastikan semua proses internal berjalan dengan optimal.

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dalam BSC berkaitan dengan
pengembangan sumber daya manusia di lembaga pendidikan, baik itu tenaga pendidik
maupun siswa. SMA Negeri 1 Long Bagun menunjukkan upaya yang cukup baik dalam
mengembangkan kapasitas tenaga pengajar, terutama dalam hal pelatihan dan sertifikasi
guru. Namun, ada kesenjangan yang terlihat dalam pengembangan keterampilan teknologi
bagi tenaga pengajar dan siswa. Banyak tenaga pengajar yang masih belum sepenuhnya
menguasai teknologi digital yang dapat mendukung pembelajaran modern.

Selain itu, keterlibatan siswa dalam pelatihan keterampilan selain akademik, seperti
pelatihan teknologi dan keterampilan hidup, juga masih terbatas. Menurut Imawanty &
Hidayat (2023), untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan, lembaga
pendidikan harus memfasilitasi pengembangan keterampilan teknis dan non-teknis baik
bagi tenaga pengajar maupun siswa, agar dapat menghadapi tuntutan dunia kerja yang
semakin berkembang. Dalam hal ini, SMA Negeri 1 Long Bagun perlu meningkatkan
program pelatihan bagi tenaga pendidik, serta menyediakan lebih banyak kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan global.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penerapan Balanced Scorecard di SMA Negeri 1 Long Bagun
Kabupaten Mahakam Ulu memberikan hasil yang positif dalam mengimplementasikan,
mengevaluasi dan meningkatkan kinerja lembaga pendidikan. Meskipun ada beberapa area
yang perlu diperbaiki, seperti pengelolaan anggaran untuk pengembangan fasilitas,
pengembangan keterampilan teknologi bagi tenaga pendidik, dan peningkatan koordinasi
antarbagian, penggunaan BSC memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan holistik
mengenai kinerja SMA Negeri 1 Long Bagun . Penerapan BSC yang lebih konsisten dapat
membantu SMA Negeri 1 Long Bagun dalam merumuskan strategi yang lebih tepat dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan bagi siswa dan orang
tua.
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